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Pada jaman sekarang kebanyakan dari orang 
Kristen sudah menjadi orang-orang “Kristen 
Event”. Mereka sudah bosan dengan ritual 
hari minggu sehingga roh mereka menjadi 
redup. Tetapi ketika ada event tertentu seperti 
KKR, roh mereka menyala-nyala, dan tidak 
lama kemudian roh nya pun redup lagi. Inilah 
cirri-ciri seorang Kristen yang tergantung de-
ngan event. Ciri-ciri lainnya mereka tidak lagi 
fokus dengan Firman Tuhan. Mereka sering 
komplain ketika mereka tidak mendapatkan 
apa-apa dari kebaktian hari minggu. Apakah 
ini salah satu dari sudara?  

 

Mari kita kembali pada kasih mula-mula, yaitu 
kasih kita kepada Tuhan. Kasih yang kita 
rasakan pada saat pertama kali kita menerima 
Dia sebagai juru selamat. Bila hidup kita 
hanya tergantung dengan even-event ter-
tentu, yakinlah anaa tidak mungkin akan ber-
buah dan bertumbuh dewasa secara rohani. 
Yang kita perlukan bukanlah event tetapi Fir-
man Tuhan. Dalam Ulangan 6:7; Tuhan Allah 
mengingatkan kepada Israel agar mereka 
terus mengimpartasikan dan mengajarkan 
Firman-Nya turun temurun. Kita harus mem-
punyai paradigma yang benar, yaitu bahan 
bakar kita adalah Firman-Nya bukan event. 

 

Ada tiga karakter manusia pada akhir jaman. 

Tiga karakter ini di ilustrasikan dengan cerita 

seorang pembuat periuk yang berasal dari 

tanah liat (Yeremia 18:4). Sang pembuat 

keramik melihat ada tiga gundukan tanah liat. 

Gundukan yang pertama meresponi sang 

pembuat keramik dengan menolak untuk di 

proses menjadi hiasan yang indah dan 

sempurna. Gundukan yang kedua rela untuk 

di bentuk dan di proses tetapi pada tengah 

jalan tanah liat ini sudah tidak tahan lagi untuk 

diproses dan ia memberontak kepada 

pembuatnya. Gundukan yang ketiga 

meresponi dengan ia siap dibentuk dan 

bertahan selama masa sukarnya. Ini adalah 

karakter-karakter orang pada akhir jaman. 

Kita pun sering secara tidak sengaja sudah 

mengecewakan hati-Nya. Pada saat kita di– 

proses, kita kerap kali mengeluh dan inilah 

yang membuat Tuhan sedih. 

Tiga gundukan tanah tersebut menggambar-
kan sifat manusia sebagai berikut: 

1. Untouchable – ini adalah gambaran dari 
sifat tanah liat yang pertama, yang 
menolak untuk dibentuk. Orang-orang 
seperti ini mengaku bahwa mereka tidak 
membutuhkan Tuhan lagi pada hidupnya. 
Mereka sudah puas dengan kekayaan 
mereka. Susah untuk orang-orang seperti 
ini untuk kembali pada jalan yang benar 
karena mereka merasa mereka bisa ber-
jalan sendiri.  

Ada tiga macam roh yang menguasai 
mereka: 

• Roh Babel – mencerminkan egoisme 

• Roh mediocrity – tinggal di comfort 

zone 

• Roh Absalom – menggambarkan 

pemberontakan 
 

 

   Menjadikan Keluarga Kristen yang berhasil dan Memberkati Bangsa-bangsa - Yesaya 61:9 

KARAKTER KRISTUSKARAKTER KRISTUSKARAKTER KRISTUSKARAKTER KRISTUS    

JADWAL PELAYANAN-19 Oktober 2008 

 

WL: Raymond 

Singers: Rendy dan Nita 

Keyboard: Willy  

Bass: Kevin 

Drum: Arnold 

OHP: Edward 

Ushers: Bpk. Ronald dan Ibu Citri 

Kolektan: Bpk Ronald dan Bpk. Burhan 

Sunday School:  

Conquerors: Fifi 

Warriors: Cindy  

Para pelayan diharap datang pukul 13.00 
untuk berdoa bersama. 

Ruang Kesaksian 

Oleh: Laura 

 

Selasa kemarin, saya akhirnya melakukan 
‘my long way overdue’ restricted test (ujian 
nyetir). Saya bukanlah orang yang jago nyetir 
dan jujur saya juga ga pernah latihan (abis 
belum butuh jadi suka kurang motivasi). Su-
dah 4x saya undur ujian ini karena saya ga 
siap. Bahkan yang kemarin ini juga sudah 
mau diundur lagi karena saking takut ujian. 
Sehari sebelum ujian, saya masih pikir untuk 
ga hadir, biarin aja uang saya ilang. Saya 
udah ga peduli saking deg-deg-annya. 

 

Singkat kata, saya akhirnya putuskan untuk 
do the test. Pagi-pagi saya doa, ‘Tuhan, jujur 
saya ga punya expectation, saya ga harap 
untuk pas karena emang saya belum siap. 
Tapi Tuhan tolong saya.’ Saat itu, Tuhan 
langsung menegur saya. Dia bilang ‘Kalo 
emang kamu ga punya expectation, yah nga-
pain doa. Sama aja toh kamu doa atau ga 
doa. Kamu ga perlu bantuanKu. Kalo kamu 
minta bantuanKu, then expect something 
bigger, something more. Your expectation 
bukan karena kebisaan kamu TAPI karena 
kuasaKu. I can do something you know.’ 

 

Akhirnya saya ganti doa saya. Saya bilang 
‘Tuhan, saya mau pass! I want my restricted! 
Bukan karena aku bisa/siap, tapi karena God 
can. Aku udah latian, so let You do the rest. I 
expect something big!’ 

Saya lakukan ujian saya. Menurut Arnold, 
ujian yang saya lakukan itu sangat cepat 
(cuma 10menit-an, padahal harusnya 
20menit-an). Arnold pikir saya gagal, tapi puji 
Tuhan..saya pass dan Tuhan menjawab doa 
saya. He met my expectation. 

 

Hari itu saya diingatkan lagi bahwa Tuhan 
sanggup melakukan sesuatu yang besar dan 
saya harus mengharapkan sesuatu yang out 
of ordinary. Di saat saya lemah, justru Dia 
tunjukkan kuasaNya. Bukan karena saya 
bisa tapi karena Dia Sanggup! 

Pojok Pujian 

DIA MENGERTI 
 
A                           E/G#         F#m A/E 
TERKADANG KITA MERASA 
  D                      Bm             E 
TAK ADA JALAN TERBUKA 
E                 E/D             C#m 
TAK ADA LAGI WAKTU 
      E                           A  E/A  D/A   
TERLAMBAT SUDAH 
 
A                                   E/G#           F#m A/E 
TUHAN TAK PERNAH BERDUSTA 
  D                              Bm                 E 
DIA S'LALU PEGANG JANJI-NYA 
E                      D/F#         E/G# 
BAGI ORANG PERCAYA 
       E                     D/A     A      E 
MUJIZAT NYATA 
 
REFF: 
 A E/G#             F#m 
DIA MENGERTI, DIA PEDULI 
A/E                D                         Bm           E 
PERSOALAN YANG SEDANG TERJADI 
                         A E/G# 
DIA MENGERTI, DIA PEDULI 
A/E                D                Bm           E         
PERSOALAN YANG KITA ALAMI 
               D 
NAMUN SATU YANG DIA MINTA 
         C#m                    F#m 
AGAR KITA PERCAYA 
             Bm            E              A 
SAMPAI MUJIZAT MENJADI NYATA 



 

 

Ciri-ciri Egoisme : 

* Ambisius – ingin membuktikan bahwa di-
rinya hebat 

* Mencari aman untuk diri sendiri 

* Mengasihi diri sendiri/self pity 

* Mencari berkat, BUKAN menjadi berkat 

* Privacy is no. 1 – tidak ada keterbukaan, 
semuanya tersembunyi (gelap) 

* Sibuk dengan urusannya sendiri dan tidak 
mempedulikan orang disekitarnya (orang 
Kristen yang masih hidup di babel dan tidak 
akan mau melayani) 

 

2. Inconsistency – ini adalah gundukan dari 
tanah liat yang kedua. Tuhan begitu 
berkenan kepada umat-umatNya. Ia begitu 
senang ketika mendapati kita mau di 
bentuk menjadi bejana yang indah. Pada 
akhirnya kita sendirilah yang menyakiti Dia 
dengan mengeraskan hati kita dan tidak 
mau dibentuk lagi seperti yang Dia mau. 

Contoh-contoh tokoh Alkitab yang mempu-
nyai karakter seperti ini: 

A. Simson – Dia dinubuatkan untuk men-
jadi pembebas Israel dari bangsa Fi-
listin. Tetapi ia jatuh cinta kepada gadis 
Filistin.  

B. Saul – Dia adalah raja pertama dari 
bangsa Israel, yang pada akhirnya ia 
pun menjadi tidak setia kepada Tuhan 
Allahnya. 

C. Salomo – Dia adalah raja yang begitu di 
urapi oleh Tuhan dengan hikmat. 
Tetapi hidupnya pun tidak benar di ha-
dapan Allah karena dia menyembah 
berhala. 

 

3. Perfect – Ini adalah cerminan karakter 
yang Tuhan rindukan untuk kita miliki. Dia 
ingin sekali untuk menjadikan kita serupa 
dengan-Nya. Kita dapat mencontoh dari 
gundukan tanah liat yang ketiga; ia rela 
untuk dipoles, dibanting hingga menjadi 
bejana yang indah dan berharga. 

Contoh karakter ‘perfect’: 
A. Yusuf – Ia rela untuk menjadi budak  
dan diolok-olok oleh kakaknya, bahkan 

dijual dan dipenjara. Tetapi Yusuf tetap 
setia dan bertahan terhadap setiap. 
Kelihatannya kehidupan Yusuf semakin 
hari semakin menurun, tetapi Tuhan sudah 
mengangkat dia di balik semua ujiannya.  
Aplikasi: Meskipun Tuhan membiarkan 
kehidupan kita terus menurun, yakinlah 
bahwa Tuhan mau menyiapkan kita untuk 
seusatu hal yang besar. Ia membentuk kita 
dari posisi yang rendah agar kita pun tidak 
menjadi sombong ketika Tuhan 
mengangkat kita. Ingatlah saudara ujian 
yang Dia berikan itu tidak akan melebihi 
batas kemampuan kita. Dia tahu segala 
sesuatu tentang kita dan ia tak akan 
membiarkan anak-Nya untuk tetap jatuh 
terpuruk. 
B. Ayub – Ia adalah seorang yang sangat 
diberkati. Kemudian Tuhan mengijinkan 
Iblis untuk mencobai dia. Meskipun ia 
dicerca oleh orang lain, ia tetap teguh 
terhadap imannya kepada Tuhan.  
Aplikasi: Jangan kita terlalu enak dengan 
berkat Tuhan. Mari kita sendiri ingat bahwa 
semua itu milik-Nya. Jangan biarkan 
Tuhan “memukul” kita karena 
kesombongan kita. Mari kita bagikan 
berkat-Nya dengan melayani Dia dan 
memberkati orang lain. 
C. Daud – He is the man of God. Tuhan 
begitu berkenan kepada Daud karena 
kesetiannya. Walau ia direndahkan Saul, 
ia tidak terpengaruh dan tetap 
mengandalkan Tuhan dalam hidupnya. 
Aplikasi:Ketika banyak orang dunia yang 
menganggap kita rendah, mari kita tetap 
memandang Tuhan maka mujizat-Nya pun 
akan terjadi di kehidupan kita. 

Langkah untuk memliki karakter 
“perfect”: 

A. Karakter lama harus dikenali dan 
ditinggalkan (Roma 8:29, Efesus 4:22-24) 

B. Pola pikiran lama harus ditinggalkan 
( Filipi 2:5, Roma 12:2) 

C. Memakai pikiran manusia baru 
- Mengenali identitas yang baru dalam 
Kristus sebagai manusia Rohani (2 
Korintus 5:17) 

- Memandang diri kita seperti Tuhan me-
mandangnya, sebagaimana Firman  

KEGIATAN GEREJA 
13 Oktober 08 - 19 Oktober 08 

 
Rabu, 15 Oktober 2008, pk.19.30 

Komsel North 
Tempat: Kediaman Bpk. Surya 
75 Stanaway Street, Hillcrest 

Contact Person: Bpk. Yohanes - 021 2681706 

 
Komsel West 

Tempat: Kediaman Bpk. Lazarus 
9B Tawa Road, Te Atatu 

Contact Person: Bpk. Burhan - 021 1307347 

 
 

Jumat, 17 Oktober 2008, pk. 19.30 
Doa Malam 

Tempat: Kediaman Bpk. Thomas 
17 Tristam Avenue, Forrest Hill 

Contact Person: Bpk. Thomas - 021 0515100 

 
 

Sabtu, 18 Oktober 2008, pl.18.00 
3G Youth Service 

Tempat: AUT City Campus 
 WC Block Room 202 

Contact Person:  Raymond -  021 2207400 

 
 

Minggu. 19 October 2008, pk.14.00 
Kebaktian Umum  

Tempat: 81 Ellice Road, Glenfield 

 

 

 

Humor 

Pendeta vs Tukang parkir 

Seorang pendeta meninggalkan pesan pada 
secarik kertas yang diletakkan di antara kaca 
dan "wiper" mobilnya. Pesan itu berbunyi: 
"Sudah sepuluh kali saya berkeliling blok ini, 
tidak ada tempat parkir yang saya temukan, 
maka saya terpaksa parkir di sini. Ampunilah 
kami akan segala kesalahan kami." 

Ketika ia kembali ke mobilnya, ia mendapat-
kan pesan dari petugas parkir di tempat yang 
sama. Pesan itu berbunyi: "Sudah sepuluh 
tahun saya bekerja di sini. Apabila saya tidak 
memberikan surat tilang parkir kepada Anda, 
maka saya akan dipecat. Janganlah mem-

bawa kami ke dalam pencobaan." 

Sumber : E-Humor  

BIC Auckland  

mengucapkan….. 

TO…. 

Christina S. 

(19 Oktober) 

katakan siapa kita (1 Petrus 2:9, 1 

Petrus 1:15) 

- Mengenali potensi manusia rohani kita 

(1 Yohanes 3:19) 

- Terus proklamasikan jati diri kita se-

sungguhnya sesuai Firman-Nya 

(Galatia 2:19b-20, Filipi 1:21-22) 

Pilihan ada di tangan kita. Karakter mana 

yang akan kita pilih dan kembangkan? 

Mari baca declaration ini: 
Saya adalah ciptaan yang baru dalam 
KRISTUS YESUS. Saya memiliki karakter 
KRISTUS dalam hidup saya dan saya tidak 
mau lagi diperhamba oleh dosa lagi, 
sekarang sampai selama-lamanya !  

God bless you  

abundantly 

Mzm. 150:5  

Pujilah Dia dengan ceracap yang 
berdenting, pujilah Dia dengan 

ceracap yang berdentang! 


